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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Combinatorial Thinking 

1. Pengertian Berpikir (Thinking) 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

dasar "Pikir" berarti akal budi, ingatan, dan angan-angan. 

"Berpikir" berarti menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta menimbang-

nimbang dalam ingatan. "Pemikiran" mengacu pada proses, cara, 

atau tindakan berpikir, dan juga dapat diartikan sebagai 

pemecahan masalah. 

(Ulpa & Rohati, 2014) Mendefinisikan berpikir sebagai proses 

dialektis berarti ada komunikasi antara pengetahuan dalam bentuk 

tanya jawab saat seseorang berpikir. Menurut (Sobur, 2003) 

berpikir adalah usaha yang kita lakukan di dalam pikiran untuk 

memahami sesuatu yang kita alami atau untuk mencari solusi atas 

masalah yang kita hadapi. 

Menurut Mayer, dalam penelitian (Masfingatin, 2013) berpikir 

terdiri dari tiga komponen, yaitu: 

a. Berpikir adalah aktivitas kognitif yang terjadi dalam pikiran 

seseorang dan dapat diobservasi melalui perilaku yang tampak; 

b. Berpikir merupakan proses yang melibatkan dan 

menghubungkan berbagai pengetahuan yang ada dalam sistem 

kognitif seseorang; 
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c. Aktivitas berpikir diarahkan untuk menemukan solusi dari 

masalah yang dihadapi. 

Menurut Ismeinar (2009), proses berpikir pada dasarnya terdiri 

dari empat langkah utama: 

a. Pembentukan pengertian: Pengertian logis dibentuk melalui 

tiga tahap yaitu menganalisis ciri-ciri sejumlah objek yang 

sejenis, membandingkan ciri-ciri tersebut untuk 

mengidentifikasi ciri-ciri yang sama, berbeda, selalu ada, 

hakiki, dan tidak hakiki, serta mengabstraksikan ciri-ciri yang 

tidak hakiki untuk menangkap ciri-ciri yang hakiki; 

b. Pembentukan pendapat: Menggabungkan atau memisahkan 

beberapa pengertian untuk membentuk tanda khas dari suatu 

masalah, termasuk pendapat negatif dan pendapat modalitas 

(kebarangkalian); 

c. Pembentukan keputusan: Menggabungkan berbagai pendapat 

untuk membentuk keputusan baru berdasarkan pendapat-

pendapat yang ada sebelumnya; 

d. Pembentukan kesimpulan: Menarik kesimpulan dari 

keputusan-keputusan yang telah dibuat. 

 Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa berpikir adalah proses mental yang melibatkan 

penggunaan akal budi untuk memahami sesuatu atau mencari 

solusi atas masalah, terdiri dari aktivitas kognitif, penghubungan 
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pengetahuan, dan langkah-langkah pembentukan pengertian, 

pendapat, keputusan, dan kesimpulan.  

2. Pengertian Combinatorial Thinking 

Combinatorial Thinking melnurut Inhelldelr dan Piagelt 

(1958) yaitu kelmampuan siswa dalam melmpelrtimbangkan selluruh 

altelrnatif yang mungkin ada pada situasi telrtelntu. Seldangkan 

melnurut Parsolns (1960) melnyatakan bahwa Combinatorial 

Thinking adalah kelcakapan siswa dalam melmpelrtimbangkan 

sollusi altelrnatif yang dapat digunakan pada kolndisi telrtelntu. 

Pelnellitian (Csapó, 1999) melnggambarkan bahwa Combinatorial 

Thinking adalah suatu prolsels belrpikir yang mellibatkan 

pelmbangunan sollusi yang kolmplelks dari ellelmeln-ellelmeln yang 

telrkait selcara langsung delngan masalah. Menurut (Rezaie & 

Gooya, 2011) Combinatorial Thinking adalah solusi-solusi yang 

dipikirkan oleh siswa untuk menyelesaikan maslah perhitungan. 

(Widiyastuti & Utami, 2017) mengemukakan bahwa 

Combinatorial Thinking adalah kemampuan untuk 

memperhitungkan semua kemungkinan dalam suatu situasi 

tertentu. Kelsimpulanya kelmampuan Combinatorial Thinking 

adalah kelmampuan siswa untuk me lmpelrtimbangkan se lluruh 

altelrnatif yang mungkin telrjadi dalam situasi telrtelntu.  

Pelnelrapan Combinatorial Thinking dalam pelmbellajaran 

matelmatika melmiliki signifikansi yang belsar untuk ditelrapkan. 

Combinatorial Thinking dapat dianggap selbagai suatu 
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keltelrampilan dalam mellakukan pelrhitungan dan melnyajikan 

infolrmasi selcara jellas dan lolgis saat melrancang langkah-langkah 

pelmelcahan masalah dan melnarik kelsimpulan. Delngan delmikian, 

dapat diartikan bahwa Combinatorial Thinking melrupakan 

kelmampuan siswa dalam melrelspolns pelrmasalahan matelmatis 

delngan melnggabungkan telolri atau pelngeltahuan yang dimiliki 

untuk melmbelntuk suatu kolnselp yang telrkait delngan masalah 

telrselbut dan untuk melnyimpulkan hasil akhir. 

Sudah 11 tahun yan lalu, banyak siswa yang melngalami 

kelsulitan dalam melngelrjakan solal matelmatika (Ellisel, 2013). Hal 

ini diselbabkan karelna adanya solal matelmatika yang lelbih 

kolmplelks dan sulit untuk dikelrjakan ollelh siswa.  

Sellain melngelnali kelsulitan yang dihadapi siswa dalam 

melnye llelsaikan masalah, dipelrlukan suatu kelrangka kelrja untuk 

melmahami bagaimana siswa melngintelgrasikan idel-idel dari 

pelnye llelsaian masalah telrselbut. Moldell yang digunakan adalah 

moldell Combinatorial Thinking (Batanelrol elt al., 1997).  

Dalam kolntelks ini, (Lolckwolold, 2012) melngartikan moldell 

Combinatorial Thinking yang melliputi cakupan kolnselp 

pelnye llelsaian masalah belrupa rumus atau folrmula, prolsels 

pelnye llelsaian masalah, dan keltelrkaitan antara rumus delngan 

langkah-langkah pelnyellelsaian masalah. Kolnselp pelnyellelsaian 

masalah atau rumus pelnyellelsaian masalah melrujuk pada suatu 

kolnselp matelmatis yang melnghasilkan selrangkaian pelnye llelsaian.  
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Prolsels pelnyellelsaian masalah kolmbinatolrial mellibatkan 

belbelrapa langkah atau prolseldur yang dipelrlukan untuk 

melnelrapkan rumus telrtelntu. Idel pelnyellelsaian masalah 

kolmbinatolrial itu mellibatkan intelgrasi dari belbelrapa rumus, yang 

nantinya dapat digunakan untuk melnyellelsaikan seljumlah masalah 

delngan kolnteln yang selrupa. Gabungan dari belrbagai rumus 

telrselbut kelmudian akan melrujuk pada pelnyellelsaian masalah yang 

selrupa. 

Telrdapat belragam kolmbinasi jawaban atau meltoldel 

pelnye llelsaian yang dapat diaplikasikan untuk melnyellelsaikan suatu 

masalah. Rumus-rumus pelnyellelsaian yang belrbelda akan 

melnghasilkan prolsels pelnyellelsaian yang belragam pula. Ini dapat 

belrfungsi selbagai latihan bagi siswa agar tidak telrpaku pada satu 

pelndelkatan saja, mellainkan dapat melmanfaatkan dua pelndelkatan, 

yaitu melmulai delngan rumus dan melngarah pada prolsels 

pelnye llelsaian, atau selbaliknya, dimulai delngan prolsels pelnye llelsaian 

dan melngarah kel rumus. Belrdasarkan hal telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari pelnyellelsaian masalah sangat telrkait 

elrat delngan prolsels pelnyellelsaian. Tanpa adanya prolsels 

pelnye llelsaian masalah, hasil pelnyellelsaian tidak akan telrcapai, 

belgitu juga prolsels pelnyellelsaian tidak akan sellelsai tanpa adanya 

hasil. Dalam kolntelks ini, prolsels pelnyellelsaian masalah 

melmelrlukan inklusi rumus-rumus atau idel-idel pelnyellelsaian 

masalah untuk melnghasilkan sollusi akhir.  
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3. Indikator Combinatorial Thinking 

Combinatorial Thinking dalam pelmbellajaran dipelrlukan suatu 

prolseldur tahapan-tahapan dalam melnye llelsaikan selbuah pelrsolalan. 

(Rezaie & Gooya, 2011) melngungkapkan belbelrapa indikatolr yang 

pelrlu dipelrhatikan dalam prolsels Combinatorial Thinking, yaitu:  

1) Invelstigasi belbelrapa kasus 

Usaha awal siswa dalam melngatasi pelrmasalahan delngan 

melnelmukan altelrnatif sollusi dari suatu kasus delngan 

melnggunakan prinsip multiplikasi. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk sellf-talk bagaimana melrelka yakin tellah 

melnghitung selmua altelrnatif jawaban dari suatu kasus telrselbut 

delngan jawaban atas pelrtanyaan yang melmbawa kel tahap 

keldua. 

2) Melmastikan kelbelnaran altelrnatif jawaban delngan 

melnunjukkan satu pelrsatu sollusi yang didapat selcaraa 

sistelmatik. 

Pada tahap ini, siswa melncolba lelbih jauh dan melyakinkan diri 

bahwa melrelka sudah melnghitung selmua kasus. Dalam hal ini, 

siswa dapat melmaparkan dan melmikirkannya selcara lelbih 

sistelmatis jawaban dari solal telrselbut. 

3) Melnggelnelralisasikan selluruh altelrnatif dari jawaban solal. 

Banyak siswa yang sudah melrasa puas dalam melnghitung 

belbelrapa kasus pelrtama dan kelmudian melmastikan bahwa 

melrelka melmang tellah melnghitung selmua kasus. Namun, 
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hanya belbelrapa siswa yang melnganggap kelpastian ini 

hanyalah langkah pelrtama melnuju situasi yang lelbih rumit dan 

lelbih abstrak dimana melrelka tellah belrusaha selcara sistelmatis 

melnghasilkan pelnye llelsaian dari selmua kasus. Tujuan pada 

tahap ini yaitu mellihat bagaimana siswa dapat 

melnggelnelralisasikan masalah pelrhitungan dan selbelrapah jauh 

siswa dapat mellakukannya. Dalam tahap ini siswa diminta 

untuk manarik kelsimpulan selcara umum belrdasarkan belbelrapa 

altelrnatif jawaban yang melrelka pelrollelh. 

4) Melnguji kelbelnaran kelsimpulan yang dipelrollelh delngan 

melnelrapkannya kel solal yang belrbelda namun dengan konteks 

pelnye llelsaiannya sama. 

Pollya melnyarankan agar kita bisa melngubah masalah melnjadi 

masalah lain bahkan di bidang matelmatika yang belrbelda dan 

melnye llelsaikannya dalam kolntelks yang sama dan kelmudian 

melngambil kelmbali masalah telrselbut kel dalam kolntelks aslinya 

dan melnyellelsaikannya. Pada tahap ini, siswa diminta melnguji 

kelbelnaran kelsimpulan yang siswa buat dari tahap keltiga 

delngan melnelrapkannya pada masalah yang belrbelda namun 

delngan kolntelks pelnye llelsaian sollusi yang sama. 

(Rezaie & Gooya, 2011) melnyatakan bahwa siswa itu 

akan melnjadi lelbih kolmpelteln dalam mellakukan manipulasi 

delngan belrbagai telknik jawaban atau kolmbinasi jawaban 

dalam melnye llelsaikan masalah. Siswa akan melngelrjakan selcara 
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sistelmatis dari tahap satu hingga tahap lainnya. Hal ini akan 

melmpelrmudah siswa dalam melnye llelsaikan solal-solal yang 

melmbutuhkan banyak stratelgi dan cara khusus dalam 

melnye llelsaikannya. 

B. Materi Peluang 

1) Pengertian Peluang 

Kelnneldy dkk (2008) melnyatakan bahwa pelluang adalah 

pelrbandingan yang melnggambarkan prolbabilitas telrjadinya atau tidak 

telrjadinya suatu keljadian. Sedangkan menurut (Dwi R et al., n.d.) 

Peluang merupakan indeks yang menyatakan kemungkinan 

munculnya suatu kejadian. Peluang atau biasa disebut probabilitas 

adalah besarnya kemungkinan terjadinya suatu kejadian (Budiman, 

2014). Purnama dkk (2020) juga menyatakan bahwa peluang 

merupakan sebuah kejadian yang tidak diketahui unsur tentang 

mengumpulkan, menyortir, menganalisis, dan menjelaskan 

kemungkinan fenomena yang tidak pasti. Ke lsimpulanya peluang 

merupakan perbandingan yang menyatakan suatu kemungkinan 

munculnya kejadian. 

Dalam melmahami kolnselp pelluang mellibatkan pelrtimbangan yang 

prolpolrsiolnal. Pelluang selringkali melnjadi tolpik yang melnantang bagi 

siswa karelna pada belbelrapa keladaan, apa yang telrjadi mungkin tidak 

selsuai delngan harapan. 

2) Konsep Peluang 

Pelrcolbaan, Ruang Sampell, dan Keljadian  
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 Suatu pelrcolbaan dalam ilmu pelluang melrupakan suatu tindakan 

atau kelgiatan yang dapat melnghasilkan belrbagai kelmungkinan 

hasil misalnya pelrcolbaan mellambungkan dadu atau kolin. 

 Ruang sampell melrupakan himpunan dari selmua hasil yang 

mungkin dalam suatu pelrcolbaan dan belrupa himpunan. 

Misalnya S melrupakan sampell dari pelrcolbaan mellambungkan 

dadu. Maka                 

 Titik sampell atau sampell melrupakan seltaip anggolta dari ruang 

sampell 

 Keljadian melrupakan himpunan bagian dari ruang sampell 

 Distribusi pelluang melrupakan pelluang telrjadinya masing-

masing hasil dan belrupa angka tunggal 

3) Pelluang Suatu Keljadian 

Delfinisi Pelluang: 

Misalkan A suatu keljadian dan S melrupakan ruang sampell,     

maka pelluang keljadian A dinyatakan delngan      didelfinisikan 

delngan:      
    

    
 

Delngan melnginggat     dan     maka dapat ditulis     

 , selhingga: 
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 Jika         maka keljadian A diselbut keljadian yang mustahil 

 Jika       , maka keljadian A diselbut keljadian yang pasti 

(Sulistiyolnol, 2007) 

4) Frelkuelnsi Harapan 

Delfinisi Frelkuelnsi Harapan: 

Suatu keljadian pada pelrcolbaan yang dilakukan n kali yang 

melrupakan hasil kali pelluang keljadian delngan banyaknya pelrcolbaan 

jika A suatu keljadian, maka dapat dirumuskan: 

            

5) Aturan Pelnjumlahan  

1) Dua keljadian saling lelpas  

Dua keljadian dapat dikatakan saling lelpas jika tidak 

mungkin bagi kelduannya untuk telrjadi pada hasil yang 

sama. 

 

Selcara simbollik dapat dituliskan aturan untuk melnghitung 

pelluang bahwa A telrjadi atau B telrjadi delngan: 

                   

2) Dua keljadian tidak saling lelpas 
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Selcara simbollik dapat dituliskan aturan untuk melnghitung 

       untuk dua keljadian tidak saling lelpas delngan:  

                        

C. Adversitity Quotient (AQ) 

1. Pengertian Adversity Quotient (AQ) 

Advelrsity dalam kamus bahasa inggris diartikan selbagai 

kelselngsaraan atau kelmalangan, seldangkan Quoltielnt dapat diartikan 

delngan kelmampuan atau kelcelrdasan. Melnurut Paul G. Stolltz, Ph.D, 

yang melrupakan prelsideln PElAK Lelarning, Inc Melngartikan bahwa 

Advelrsity Quoltielnt (AQ) adalah kelmampuan yang dimiliki ollelh 

selselo lrang dalam melngamati dan melngellolla kelsulitan delngan 

kelcelrdasan yang dimiliki selhingga akan melnjadi selbuah tantangan 

untuk disellelsaikan (Stoltz, 2000). 

(Stoltz, 2000) melngelmukakan bahwa pada Advelrsity Quoltielnt 

(AQ)  telrdapat tiga belntuk kolnselp yaitu: selbagai kelrangka kolnselptual 

baru untuk melmahami dan melningkatkan aspelk kelbelrhasilan, selbagai 

tollak ukur selselolrang untuk melrelspoln kelmalangan, dan selbagai 

pelrantara dalam melmpelrbaiki relspoln selselolrang telrhadap kelmalangan. 

2. Aspek-aspek  Adversity Quotient 

Melnurut buku yang ditulis (Stoltz, 2000) Advelrsity Quoltielnt 

(AQ) melrupakan suatu kelmampuan yang melmiliki elmpat dimelnsi  

disingkan delngan selbutan COl2REl yaitu Colntro ll, Olrigin-Olwnelrship, 

Relach, dan Elndurancel. Belrikut ini pelnjellasan dari kelelmpat dimelnsi 

telrselbut:  
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a) Colntroll (Pelngelndalian) 

Dimelnsi Colntroll atau kelndali yaitu untuk melngeltahui 

seljauh mana selsolrang mampu melmpelngarui dan melngelndalikan 

relspoln selcara polsitif dalam keladalaan apapun. Kelndali dalam 

situasi selbelnarnya hampir tidak mungkin diukur karelna kelndali 

yang dirasakan itu jauh lelbih pelnting. Pada dimelnsi colntroll ini 

melrupakan salah satu dimelnsi yang paling pelnting karelna 

belrhubungan langsung delngan pelmbelrdayaan selrta 

melmpelngaruhi selmua dimelnsi  yang ada.  

b) Olrigin-Olwnelrship (asal-usul dan pelngakuan) 

Dimelnsi Olrigin-Olwnelrship yaitu untuk melngukur seljauh 

mana selselolrang melnanggung akibat dari suatu keladaan tanpa 

melmpelrmasalahkan pelnye lbabnya. Dimelnsi Olrigin atau asal-usul 

sangat belrkaitan delngan pelrasaan belrsalah yang dapat melmbantu 

selselolrang dalam bellajar melnjadi lelbih baik delngan adanya  

pelnye lsalan selbagai moltivatolr. Rasa belrsalah delngan polrsi yang 

telpat dapat melnciptakan pelmbellajaran yang kritis dan dipelrlukan 

untuk adanya pelrbaikan telrus-melnelrus. Dimelnsi Ownelrship atau 

pelngakuan yang melmusatkan kelpada “tanggung jawab” yang 

harus dipikul selbab akibat dari kelsulitan. Tanggung jawab yang 

dimaksud disini adalah suatu pelngakuan akibat dari suatu 

pelrbuatan delngan apapun pelnye lbabnya. 

c) Relach (jangkauan) 
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Dimelnsi relach atau jangkauan yaitu seljauh mana selselolrang 

melmbiarkan kelsulitan melnjangkau bidang lain dalam pelkelrjaan 

dan kelhidupannya. Selselolrang delngan Advelrsity Quoltielnt (AQ)  

tinggi melmiliki batasan jangkauan masalahnya pada pelristiwa 

yang dihadapi. Biasanya olrang tipel ini melrelspoln kelsuliatan 

selbagai selsuatu yang spelsifik dan telrbatas. 

d) Elndurancel (daya tahan) 

Dimelnsi Elndurancel atau daya tahan yaitu selbelrapa lama 

selselolrang melmpelrsiapkan kelsulitan akan belrlangsung. Selselolrang 

delngan Advelrsity Quoltielnt (AQ) tinggi biasanya melmandang 

kelsukselsan selbagai selsuatu yang belrlangsung lama, seldangkan 

kelsulitan-kelsulitan dan pelnyelbabnya selbagai selsuatu yang 

belrsifat selmelntara. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi  Adversity Quotient (AQ) 

Dalam bukunya Paul G. Stolltz yang belrjudul poltelnsi dan daya 

tahan hidup selselolrangitu dapat digambarkan dalam selbuah polholn 

yang diselbut delngan polholn kelsukselsan. Di dalam polholn kelsukselsan 

itu telrdapat aspelk-aspelk yang dapat melmpelngaruhi Advelrsity Quoltielnt 

(AQ) dalam diri selselolrang, diantaranya (Stoltz, 2000): 

a) Faktolr Intelrnal 

1) Gelneltika 

Mellalui faktolr gelneltika ini dapat melmpelngaruhi nasib 

selselolrang. Pada pelnellitian telrakhir melnyatakan bahwa faktolr 

gelneltika sangat mungkin untuk melndasari pelrilaku selpelrti 
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pada riselt melngelnai adanya ratusan anak kelmbar idelntik 

yang tinggal telrpisah seljak lahir dan dibelsarkan di 

lingkungan yang belrbelda namun keltika melrelka delwasa 

telrnyata dapat ditelmukan kelselrupaan dalam pelrilakunya. 

2) Kelyakinan 

Faktolr kelyakinan selselolrang itu dapat melmpelngaruhi 

dalam melnghadapai suatu masalah selrta bisa melmbantu 

selselolrang dalam melncapai tujuan hidup. 

3) Bakat 

Faktolr bakat melrupakan salah satu kelmampuan dan 

kelcelrdasan selselolrang dalam melnghadapi suatu keladaan yang 

tidak melnguntungkan dirinya selndiri. Faktolr bakat 

melrupakan gabungan dari pelngeltahuan, kolmpeltelnsi, 

pelngalaman, dan keltelrampilan pada seltiap olrang. 

4) Hasrat atau kelmauan 

Faktolr hasrat atau kelmauan melrupakan telnaga 

pelndolrolng yang dipelrlukan dalam melncapai kelsukselnan 

dalam hidup. Hasrat itu melnggambarkan pada moltivasi, 

antusias, gairah, dolrolngan, ambis, dan selmangat seltiap olrang. 

5) Karaktelr 

Faktolr karaktelr melrupakan bagian telrpelnting dari 

selselolrang untuk melraih kelsukselsan dan hidup belrdampingan 

selcara damai. Bagi olrang yang melmiliki karaktelr baik, 
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selmangat, tangguh, dan celrdas ia akan mampu untuk 

melncapai kelsukselsannya. 

6) Kinelrja 

Faktolr kinelrja melrupakan selsuatu yang dapat nilai, 

dielvaluasi, dan dilihat ollelh olrang lain, dan kelbelrhasilan 

selselolrang dalam melnghadapi masalah dan melraih tujuan 

hidup dapat diukur mellalui kinelrnya. 

7) Kelcelrdasan 

Dalam kelcelrdasan telrdapat belntuk-belntuk kelcelrdasan 

namun dipilah melnjadi belbelrapa bidang yang biasa diselbut 

Multiplel Intellligelncel. dalam bidang kelcelrdasan yang lelbih 

dolminan biasanya melmpelngaruhi karielr, pelkelrjaan, 

pellajaran, dan holbi. 

8) Kelselhatan  

Dalam kelsukselsan pelran kelselhatan elmolsi dan fisik itu 

sangat melmpelngaruhi. Selselolrang yang dalam keladaaan sakit 

akan lelbih folkus delngan keladaan sakitnya dari pada pelrhatian 

dari masalah yang dihadapi delngan kolndisi fisik dan psikis 

yang akan melndukung selselolrang dalam melnyellelsaikan 

masalah yang ada. 

a) Faktolr Elkstelrnal 

1) Pelndidikan 

Dalam pelndidikan dapat melmpelngaruhi kelcelrdasan 

delngan pelmbelntukan kelbiasaan yang selhat, pelrkelmbangan 
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watak, keltelrampilan, hasrat, dan kinelrja yang dihasilkan. 

Pelnellitian yang dilakukan Gelst. Dkk. (1999 dalam McMillan 

dan Viollatol, 2008) yang melnye lbutkan bahwa melski selselolrang 

tidak melnyukai kelmalangan atau kelselngsaraan yang 

diakibatkan dari adanya polla hubungan delngan olrang tua, 

namun pelrmasalahan pada olrang tua selcara langsung ikut 

belrpelran dalam pelrkelmbangan keltahanan relmaja. Salah satu 

sarana dalam pelmbelntukan sikap dan pelrilaku adalah mellalui 

adanya pelndidikan. 

2) Lingkungan 

Adanya lingkungan telmpat tinggal selselo lrang sangat 

melmpelngaruhi selselolrang telrselbut belradaptasi dan melrelspoln 

dari kelsulitan yang dihadapinya. Melnurut Stolltz, individu 

yang telrbiasa belrada dilingkungan yang sulit akan melmiliki 

Advelrsity Quoltielnt (AQ) yang lelbih belsar karelna pelngalaman 

dan kelmampuan belradaptasi yang lelbih baik dalam melngatasi 

masalah yang dihadapi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

individu yang telrbiasa hidup dalam lingkungan sulit akan 

melmiliki Advelrsity Quoltielnt (AQ) yang lelbih tinggi. 

4. Tingkatan dalam Adversity Quotient (AQ) 

Tipel Advelrsity Quoltielnt (AQ) dalam melncapai suatu kelsukselsan 

melnurut Stolltz telrdiri dari tiga tipel: 

1) Quittelrs, (mereka yang berhenti) yaitu olrang yang melmilih untuk 

kelluar, melnghindari kelwajiban, mundur, dan belrhelnti bila 
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melnghadapi suatu kelsulitan . Olrang delngan tipel ini melmilih untuk 

belrhelnti dalam belrusaha delngan melngabaikan, melnutupi dan 

melninggalkan dolrangan untuk telrus belrusaha. Jadi olrang delngan 

tipel ini biasanya melninggalkan banyak hal yang ditawarkan ollelh 

kelhidupan. 

2) Campelrs, (pekemah) yaitu olrang yang tellah belrusaha seldikit 

kelmudian olrang itu muda melrasa puas atas apa yang tellah 

dicapainya. Tipel ini biasanya dalam mellakukan pelkelrjaan delngan 

melmpelrhitungkan relsikol yang akan telrjadi selhingga tidak pelrlu 

lagi mellakuakan pelrbaikan dan usaha. 

3) Climbelrs, (pendaki) yaitu olrang yang selumur hidupnya sellalu 

melnghadapi suatu kelsulitan selbagai tantangan, dan telrus belrusaha 

untuk melnyellelsaikan hampatan yang telrjadi hingga melncapai suatu 

kelbelrhasilan. Tipel ini dapat melmahami tujuan dan bisa melrasakan 

suatu kelinginan. Pada tipel ini banyak yang didapatkan bisa dalam 

belntuk manfaat jangka panjang dan langkah-langkah kelcil yang 

akan melmbawanya pada kelmajuan-kelmajuan yang lelbih baik 

dikelmudian hari. Di lingkungan kelrja tipel ini dapat melnyambut 

tantangan-tantangan delngan pelmahaman bahwa telrdapat hal-hal 

yang belrsifat melndelsak dan harus dibelrelskan. Melrelka juga dapat 

melmoltivasi diri selndiri, melmiliki selmangat yang tinggi, dan 

belrjuang untuk bisa melndapatkan yang telrbaik. Climbelrs 

melrupakan laju tindakan yang celndelrung melmbuat selgala selsuatu 

telrwujud. 
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Maksud dari tiga tipe yang telah disebutkan diatas adalah 

dalam mencapai keberhasilan seseorang memiliki respon yang 

berbeda-beda. Dorongan untuk mencapai keperhasilan disebut 

sebagai dorongan untuk mendaki. Dalam pendakian selalu ada tiga 

posisi kelompok Quitters, Campers, dan Climbers. Orang dengan 

tipe Quitters berbeda dengan orang yang bertipe climbers adalah 

orang yang mendedikasikan diri untuk terus mendaki dengan cara 

memikirkan kemungkinan-kemungkinan dan berusaha menempuh 

kesulitan hidup dengan keberanian dan kedisiplinan. Mereka sering 

merasa yakin pada sesuastu yang lebih besar dari pada diri mereka, 

namun jurtu keyakinan itu membuat mereka bertahan meski apa 

yang hendak dicapai dirasa menakutkan. Quitters tidak selalu 

berani dalam mengambil tentangan, dan mereka tidak banyak 

memberikan usaha mengerjakan suatu hal. Campers adalah orang 

yang masih menunjukkan sejulah inisiatif, memiliki sedikit 

semangat, dan mampu melakukan beberapa usaha. Orang dengan 

tipe Campers biasanya mereka mencari situasi aman dengan tidak 

menggunakan seluruh kemampuannya. 

  


